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DIVISI DI HALAL CENTER
UNSOED

1. LP3H -->P3H

2. LPK --> pelatihan penyelia, pelatihan juleha,
pelatihan auditor halal

3. LPH --> pelayanan sertifikasi halal jalur
reguler

4. KANTIN HALAL
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Kebijakan dan Regulasi
Jaminan Produk Halal
di Indonesia



WAJIB

PRODUK Pasal 4 UU 33/2014

* Masuk |
« Beredar — BERSERTIFIKAT
 Diperdagangkan HALAL

W"—AYAH I N DO N ESIA KUntuk Pelaku Usaha Mikro dan Kecil, \

kewajiban bersertifikat halal
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
didasarkan atas pernyataan pelaku
usaha Mikro dan Kecil.

\_ Pasal 4A UU 11/2020 /

Your Logo or Name Here

www.halal.go.id
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PP No. 42/2024 Penahapan Kewajiban Sertifikat Halal

Penyelenggaraan Bidang 5: [ 2024 } - Makanan-Minuman®,
JPH « Jasa dan Hasil Penyembelihan,

[ * Bahan baku, tambahan, pangan, dan penolong
Penpi:'::lura:raB 3:ranninan Organisasi & Tata
ye'engg Laksana BPJPH
Produk Halal

untuk produk makanan dan minuman
{ J Tarif, Layanan, dan teknis

Penyelenggaraan JPH

[ 2026 ] * Obat Tradisional dan Suplemen
» Kosmetik, Produk Kimiawi dan Rekayasa
Genetik

+ Barang Gunaan

+ Sandang dan Aksesoris

* Perbekalan Rumah Tangga, Ibadah

Muslim, Kantor
+ Alat Kesehatan (Kategori A)

Obat Bebas dan Obat Bebas Terbatas
+ Alat Kesehatan (Kategori B)

[ 2029 |

* Obat Keras dikecualikan psikotropika
[ 2034 } + Alat Kesehatan (Kategori C)

* Khusus Produk Makanan dan Minuman Pelaku Usaha Mikro dan
Kecil Kewajiban Sertifikasi Halal diundur tahun 2026

@00@ halal.indonesia o Halal Indonesia
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Sertifikasi halal melalui
pemeriksaan dan/atau pengujian
kehalalan produk oleh LPH.

N /

QL S°7 OFCLARE

Sertifikasi halal yang dilakukan
berdasarkan pernyataan pelaku
usaha (Kepkaban No 22 tahun

 2023) )

Your Logo or Name Here



Ini dia Peran Masyarakat
dalam Penyelenggaraan

Jaminan Produk Halal

" sosialisaszi dan
edukasi
mengenai JPH

Publikasi bahwa

Foe TProduk berada

dalam
pendampingan;
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Pendampingan
dalom Proses
Produk Halal

pengawasan
Produk Halal

yang beredar
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Alur Sertifikasi Halal =
Melalui Self Declare

F ( ptsp halal.go.id
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Pelaku Usaha Pelaku Usaha melakukan
membuat akun SIHALAL permohaonan sertifikat halal

I Memilih pendaftaron self deciare
2. Memoiukkon kode fasilitos

® B B

b @

/ BPIPH menerbitkan Verifikasi Dokumen Verifikasi & Validasi oleh
Surat Tanda Terima Dokumen oleh BPIPH Pendamping PPH
(STTD)
_“ ®
Sidang Fatwa BPIPH menerbitkan Pelaku Usaha mengunduh
Majelis Ulama Indonesia sertifikat halal sertifikat halal dari SIHALAL

(MuUI)

Fa®shyd |l e

ey Professors
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ly HALAL BerAKHLAK

SYARAT SERTIFIKASI HALAL
GRATIS (SEHATI)

& Pelaku Usaha memiliki NIB dan termasuk & Menggunakan peralatan produksi httpS//CmeIhalalgoId/uploadS/ManuaI—SeIf—DeC
~ skala usaha Mikro atau Kecil " dengan teknologi sederhana atau Iare 43a597d518pdf

N X dilakukan secara manual dan/atau semi
| Pelaku Usaha memiliki Akun di SIHALAL otomatis (usaha rumahan bukan usaha

% Produk yang diajukan berupa pabrik)

barang dan tidak berisiko Telah diverifikasi kehalalannya oleh

Produk yang diajukan tidak " pendamping Proses Produk Halal
menggunakan bahan berbahaya dan
hanya menggunakan bahan yang sudah
dipastikan kehalalannya

Proses pengawetan produk dilakukamn
secara sederhana dan tidak
menggunakan kombinasi metode
pengawetan

Bersedia melengkapi dokumen
pengajuan Sertifikasi Halal dengan
mekanisme pernyataan mandiri secara
online melalui SIHALAL

Froses Produksi secara sederhana dan
dipastikan bebas dari kontaminasi najis
dan bahan tidak halal




SERTIEIKASTHALAL(REGULER)

Pemeriksaan = - - s o
enqujian atwa enerbitan
Permohonan Dokumen & gt

: Penetapan LPH J\
oz Boger.

(2 Hari Kerja) (15 Hari Kerja) (3 Hari Kerja) (1 Hari Kerja)

Ajukan

Proses Sertifikasi @
4 .
Total 21 hari /7
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https://cmsbl.halal.go.id/uploads/Manual_Book SIHALAL _
SH_Reguler_f8e1cb4f87.pdf
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S LN 101
Restoran Korea Garap Produk
Halal Demi Masuk Pasar Indonesia

T MMM KoRew

— detikfinance

llustrasi. Foto: Medcom.id Home Ekonomi Bisnis Finansial Infrastruktur

detik pagi 2 Duduki Puncak Klasemen

China Agresif Garap Produk
Halal di Indonesia

Thailand Siap Bangun Jaringan Bisnis
Halal di Indonesia

Ade Hapsari Lestarini » 16 August 2024 18:26 -
llustrasi makanan-makanan asal Korea Selatan.

Foto: Freepik.




Biaya SH Self
declare- Gratis




Self declare- Butuh pendamping

Halal Center Unsoed ada sekitar 500 lebih
pendamping

Akan dicari pendamping yang terdekat
Mahasiswa pun bisa menjadi pendamping
setelah mengikuti pelatihan
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1. Komitmen dan tanggungjawab

\ 5. Pemantauan dan evaluasi







PU berkomitmen menghasilkan produk halal sesuai dengan persyaratan
sertifikasi halal secara berkesinambungan dan konsisten.

¢ Pelaku usaha berkomitmen untuk

e menyediakan sumber daya manusia dan sarana prasarana yang mendukung pelaksanaan
Proses Produk Halal (PPH); --> penyelia halal

e mematuhi peraturan perundang-undangan tentang Penyelenggaraan Jaminan Produk Halal (JPH);

e menggunakan bahan halal dan melaksanakan Proses Produk Halal (PPH) sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;

e memastikan bahwa kebijakan halal yang ditetapkan, dipahami dan diterapkan oleh seluruh
personel dalam organisasi

e mensosialisasikan dan mengkomunikasikan kebijakan kepada seluruh pihak terkait
(stakeholder)

e melaksanakan kebijakan halal secara konsisten.

Your Logo or Name Here




KEBIJAKAN HALAL
Buntiq snack

Kami berkomitmen dan bertanggung jawab untuk menghasilkan produk halal secara
konsisten dan berkesinambungan dengan melakukan tindakan:

1. Mematuhi peraturan perundangan terkait jaminan produk halal
nggunakan bahan halal dan melaksanakan proses produk halal (PPH) sesuai dengan

‘ pelak PPH di perusahaan
kan kebijakan halal pada seluruh pihak terkait
k memastikan semua personel menjaga integritas halal di perusahaan.

Banyumas, 1  April 2024
Pimpinan Perusahaan,

g LI LP)" Ju_n iﬁi SURVEYOR INDONESIA

HALKL CENTER

F24 4




2. Pelaku Usaha bertanggung
jawab:

¢ 1) penyelia halal bagi pelaku usaha dapat berasal dari
Pelaku Usaha yang bersangkutan atau melakukan
kerjasama dengan pihak lain;

¢2) dalam hal pelaku usaha mikro dan kecil, penyelia halal
dapat berasal dari pelaku usaha yang bersangkutan atau
berasal dari pihak lain seperti organisasi kemasyarakatan
keagamaan Islam, instansi pemerintah, badan usaha, atau
perguruan tinggi; dan

¢ 3) pelaku usaha dapat menetapkan tim manajemen halal,
dengan melibatkan seluruh pihak terkait penerapan Sistem
Jaminan Produk Halal dan memastikan semua personel
menjaga integritas Jaminan Produk Halal di Pelaku Usaha
termasuk pemasok, mitra dan distributor.

24



3. Pembinaan Sumber
Daya Manusia

Pelaku Usaha melakukan pembinaan melalui pelatihan
dan/atau peningkatan kompetensi di bidang halal.

a) mengikutsertakan penyelia halal pada pelatihan
yang diselenggarakan oleh BPJPH, Perguruan Tinggi
dan/atau Lembaga Pelatihan lain yang ditetapkan
oleh BPJPH.

b) melatih personil yang terlibat dalam penerapan
Sistem Jaminan Produk Halal baik secara Internal
dan/atau Eksternal sesuai dengan kebutuhan.

c) memiliki dan menyimpan bukti pelaksanaan
pelatihan, baik dilakukan secara Internal maupun
Eksternal.




Kriteria Bahan
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Bahan

Bahan merupakan unsur yang digunakan untuk membuat

atau menghasilkan produk yang dipersyaratkan dalam SJPH
mencakup:

(a) Bahan baku (raw material);
(b) Bahan tambahan (additive);
(c) Bahan penolong (processing aid);

(d) kemasan, pelumas, grease, sanitizer yang kontak langsung
dengan bahan atau produk;

(e) Bahan penolong pencucian yang kontak langsung dengan
fasilitas produksi untuk memproduksi produk;

(f) media untuk validasi hasil pencucian fasilitas yang kontak
langsung dengan bahan atau produk.




Bahan Baku. Tambahan dan
Penolong

BAHAN BAKU

Bahan Baku adalah semua bahan utama
yang digunakan dalam pembuatan produk
dan ikut dalam proses produksi.
Penggunaan bahan baku memiliki
persentase terbesar dibandingkan
dengan bahan-bahan lainnya

Bahan tambahan adalah bahan yang
digunakan untuk mempermudah proses
dan meningkatkan kualitas dari produk
yang dihasilkan.

Bahan tambahan dibutuhkan guna
menyelesaikan suatu produk, dan ikut
dalam proses produksinya tetapi
pemakaiannya relatif sedikit, atau begitu
kompleks sehingga tidak dapat dikatakan
sebagai bahan baku digolongkan sebagai
bahan.

Contoh : bahan pewarna, flavor, enzim,
penguat rasa, pengawet

Bahan penolong merupakan bahan yang
digunakan dalam pembuatan suatu produk,
tetapi tidak ikut dalam proses produksi,
bersifat sebagai pelengkap saja.

Bahan penolong merupakan bahan yang
membantu dalam proses produksi agar
diperoleh hasil yang lebih baik

Contoh : es




Tumbuhan/Nabati

Bahan yang berasal dari tanaman pada
dasarnya halal, tapi bila diproses
menggunakan aditif dan atau/bahan
penolong yang tidak halal, maka tidak
menjadi halal.

Hewani

® Tidak bercampur dengan bahan
haram dan najis

Halal dan suci jika berasal dari :

= Hewan halal yang disembelih sesuai
syariat Islam

= Bukandarah

Mikroba

Diproduksi oleh M ikroorganisme,
ganggang, atau bagian dari
mikrooragnisme yaitu enzim.
Contoh mikroorganisme : Bakteri,
khamir/ragi/yeast dan kapang

Lain - lain

Bahan yangdihasilkan melalui
proses kimiawi, proses biologi,
proses rekayasa genetik,

campuran sintetik dan mineral




Ada 2 kategori bahan, yaitu :

30
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KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 360 TAHUN 2021
TENTANG
BAHAN YANG DIKECUALIKAN DARI KEWAJIBAN BERSERTIFIKAT HALAL
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA,




a. Bahan Berasal dari Alam lanpa Froses rengolanan atau liolan secara
Fisik dan Tanpa Adanya Penambahan Bahan Penolong, Bahan
Tambahan, atau Bahan Lain

Bahan Berasal darn Tumbuhan atau Tanaman Tanpa Proses
Pengolahan atau Diolah Secara Fisik dan Tanpa Adanya Penambahan
Bahan Penolong, Bahan Tambahan, atau Bahan Lain

No Jenis Bahan
1| Buah segar (fresh fruits)
2 Sayuran segar (fresh vegetables)
3 | sayuran kering (dried vegetables)
4

Serealia (cereals)




A A
\ LEMBAGA PENGKAJIAN PANGAN, OBAT-OBATAN DAN KOSMETIKA
| MAJELIS ULAMA INDONESIA

by .y |
|\ & /' Gedung Majelis Ulama Indonesia J1. Proklamasi No. 51, Lt. ITI, Menteng, Jakarta Pusat Telp. : 021-3918917, 021-3918890, Fax : 021-3924667
o ; Kampus IPB Baranangsiang J1. Raya Pajajaran Bogor 16144 Telp. : 0251 - 8358748 (Hunting); Fax. 0251 - 8358747
Website : www.halalmui.org

SURAT KEPUTUSAN
LEMBAGA PENGKAJIAN PANGAN, OBAT-OBATAN DAN KOSMETIKA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Tentang

DAFTAR BAHAN TIDAK KRITIS
(Halal Positive List of Materials)

Nomor : SK07/Dir/LPPOM MUV/1/13

Dewan Pelaksana LPPOM MUI, setelah :



» 1. Bersertifikat halal, kecuali bahan
tersebut termasuk dalam kategori bahan
yang dikecualikan dari kewajiban
bersertifikat halal




2. Bahan tidak boleh
berasal dari

(@ -~ ® O O T QO

babi dan turunannya;

darah;

bangkai;

bagian dari tubuh manusia;

khamr (minuman beralkohol);

hasil samping khamr yang diperoleh hanya dengan pemisahan secara fisik;

bahan tidak lazim digunakan di industri, seperti bahan dari hewan bertaring
dan berkuku tajam (anjing, tikus, buaya, dan lainnya);

hewan yang dilindungi sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan

35



Irisan Bakso Media

Fermentasi

t

F'lﬂ'.!:'.n_l'
PARU

Bahan Kosmetik

Sosis
(Casing)
- Jaket

-Tas
- Sepatu
- Dompet

- Kuas
-Jaket Bulu

Kollagen
Dizamak
- Krecek
- Rambak

1

Rennet

-Kasein
-Keju

ENZIM

.
- Sistein/Sistin
- Sikat Gigi

-Whey
-Lakioze

Inzulin

50505

4 m?mm

EMPEDU

PANKREAS

USUsS

?/

JEROAN

[P

L

- GELATI

5 iL:E-'\

_—
y T

- Sop Kikil
- Rambak
GELATIM Lihat Ke Bawah!

-Dicampur dengan daging sapi
di pasar- pasar

-Rumah Makan

-Bakso

-Bacon

-Ham

-Pasta Hati unggas

-Azam Amino

DARAH 1,// Y

Dunia Medis

TULANG |

Sosis {dijeroan) Media Fermentasi

Ascesoris Kuah Bakso

Karbon Aktif

Susu
- Minuman Lain
alzium (Ca g

Paszta Gigi

Campuran macam-macam Makanan «+——— Posfor (P)

- ¥oghuri Kuah Bakmi

- Es Krim

¥
GELATIN Stabilizer

> Emulsifier
- Mentega
P
ermen : mmm

Marsmallow < j2m deai Kapsul Jelly Pudding

- Juice
- Syrup

- Margarine
- Cake

- Bizkuit

\

BABI & PRODUK TURUNANNYA

-Campuran SosisiSusu

-Shortening
-Penyedap E_‘“_‘:‘E
-Minyak Babi

- Roti
- Biskuit
- Flavaor

-Pencampur
Vegetable Qil
-Gorengan
-Bak Pia
-Bak Moy
-Bak Mie
-Bak ...




1 L.Cystein terbuat dari rambut manusia untuk

B an gkai h ewdan t ern ak /un g g as pengambang roti/ bread improver dan obat batuk

~ Organ Manusia 2 Penyubur ASI yang terbuat dari plasenta (ari-ari)
Bangkai bisa di gunakan untuk .
berbagai masakan, dendeng, f 3 Kosmetik plasenta
kering dll 4 E.W.E (Essence of Whole Embryo) obat Awet muda, gairah

Disembelih dengan menyebut nama sex dll yang terbuat dari ekstrak bayi yang digugurkan

selain Allah SWT
2 Mati sendiri (Tanpa disembelih)

i

3 Mati karena tercekik, dipukul, jatuh, | Blnatang Buas
ditanduk , diterkam, binatang buas I _
(kecuali sempat disembelih)

1 Serigala

~ Bahan—Bahan Haram 2 B

3 Singa

Pi LUar BaBi 4 du

Darah (Apa Saja)

. oA\

1 Untuk membuat marus, pencampur
makeanan dll

Khamar

2 Media fermentasi, campuran sosis

-
Minuman yang difermentasi/
minuman mengandung alkohol/
etanol meski sedikit kadarnya.

3 Pembuat vaccin

Untuk minuman keras,Alcoholic,
1
drinks

Larangan memakan bahan2 Haram selain Babi

Darah,Bangkai (QS L-Bagarah 173 dan QS Al-Maidah 3)
Khamar (QS. Al-Maidah)

Organ manusia (QS Bani Israil 70)

Binatang Buas (Hadist)

2 Untuk mencampur minuman/
Masakan

Yang mempunyai sifat Khamr/
kecanduan meski bukan cair
(Ganja,narkoba rokok dan

yang sejenisnya)




3. Bahan tidak boleh dihasilkan dari fasilitas
produksi yang juga digunakan untuk membuat
produk yang berasal dari babi atau bahan yang
diharamkan (halal dedicated).

4. Bahan tidak bercampur dengan bahan haram atau najis.

D,



5.

Bahan yang
berasal dari
hewan dan
produk turunan
harus halal







10. Pelaku Usaha harus memiliki dokumen pendukung berupa alur Proses Produksi,
komposisi produk, certificate of analysis, dan dokumen pendukung lainnya terhadap
bahan yang belum ada dalam ketentuan bahan yang wajib bersertifikat halal atau
bahan yang dikecualikan dari kewajiban bersertifikat halal.

11. Untuk Dokumen sertifikat halal yang sudah teregistrasi di BPJPH dan sudah habis
masa berlaku sertifikat halal luar negerinya masih dapat digunakan sebagai dokumen
pendukung yang sah bila bahan diproduksi pada masa berlaku sertifikat.




JENIS DOKUMEN PENDUKUNG BAHAN

o Sertifikat
Halal

Kepastian hukum terhadap kehalalan
suatu produk yang ditetapkan
berdasarkan fatwa MUI

Spesifikasi

Informasi produk yang menyatakan deskripsi produk / proses,
komposisi, kandungan atau sumber suatu bahan yang
dikeluarkan oleh produsen

Diagram Alur Proses
@ Produksi (FPC)

Certificate of Tahapan proses produksi yang menyebutkan seluruh bahan yang
Analysis (CoA) digunakan, termasuk bahan tambahan dan bahan penolong yang

Dokumen tentang kandungan fisika, kimia, dan cikelliarcan iel: progusen

mikrobial yang dikeluarkan oleh pihak ke-3
(Lembaga/ Rumah Sakit yang terakreditasi

dalam melakukan Analisa produk) Pork Free Facility Statement

Pernyataan fasilitas bebas kandungan babi, penting untuk
b ) beberapa produk Iimpor seperti yang dienkapsulasi, minyak
I Material safety Data Sheet sayur, shortening, dll, yang dikeluarkan oleh produsen
| (MSDS)

Lembar petunjuk yang berisi informasi tentang komposisi/ raw Kuisioner
material dari bahan kimia yang dikeluarkan oleh produsen Kuisioner pada bahan yang diisi oleh

pihak berwenang dari produsen







1. Lokasi, Tempat dan Alat
Proses Produk Halal

a. Pelaku Usaha wajib memisahkan lokasi, tempat dan alat
proses produk halal dengan lokasi, tempat dan alat proses
produk tidak halal.

b. Pelaku Usaha wajib menjaga kebersihan dan
higienitasnya, bebas dari najis, dan bebas dari bahan tidak
halal.

c. Pelaku Usaha wajib memisahkan lokasi penyembelihan
hewan halal dengan hewan tidak halal.

d. Pelaku Usaha wajib memisahkan tempat dan alat untuk
produk halal dan tidak halal




2. Lokasi, Tempat dan Alat Proses Produk Halal Penyembelihan
3. Tempat dan Alat Proses Produk Halal Pengolahan Industri Pengolahan

a. Pelaku usaha wajib memisahkan tempat pengolahan antara produk halal dan tidak
halal

b. Pelaku usaha wajib memisahkan alat pengolahan untuk produk halal dan tidak halal




4. Tempat dan Alat Proses Produk Halal Penyimpanan

5. Tempat dan Alat Proses Produk Halal Pengemasan

6. Tempat dan Alat Proses Produk Halal Pendistibusian

7. Tempat dan Alat Proses Produk Halal Penjualan

8. Tempat dan Alat Proses Produk Halal Penyajian

9. Pendistribusian, Penjualan, dan Penyajian Produk yang Berasal dari Hewan dan non Hewan



KRITERIA 4: PRODUK




a. Pelaku Usaha tidak dapat mengajukan pendaftaran sertifikasi halal terhadap
produk dengan nama produk yang bertentangan dengan syariat Islam atau
bertentangan dengan etika dan kepatutan yang berlaku dan berkembang di
NENZIELEL

b. Pelaku Usaha tidak dapat melakukan sertifikasi halal produk dengan bentuk
produk hewan babi dan anjing, atau bentuk produk atau label kemasan yang

sifatnya erotis, vulgar dan/atau pornografi;

c. Pelaku Usaha tidak dapat melakukan sertifikasi halal terhadap produk dengan
karakteristik/profil sensori yang memiliki kecenderungan bau/rasa/aroma yang
mengarah kepada produk haram atau yang telah dinyatakan haram berdasarkan
ketetapan fatwa; dan

d. Pelaku Usaha harus menghasilkan produk yang aman untuk dikonsumesi.




a. Pelaku Usaha wajib menggunakan bahan pengemas yang tidak terbuat atau
mengandung bahan yang tidak halal;

b. Pelaku Usaha harus mengemas produk halal sesuai dengan isinya. Produk yang
dikemas ulang (repacked) atau diberi label ulang (relabeled) dapat diajukan untuk
disertifikasi dengan syarat produk tersebut memiliki Sertifikat Halal BPJPH atau produk
2 yang termasuk dalam produk yang dikecualikan dari kewajiban bersertifikat halal.

c. Pelaku Usaha harus mengemas produk karkas dengan menggunakan kemasan yang
bersih, sehat, tidak berbau, tidak mempengaruhi kualitas dan keamanan daging;

P e n g e m a S a n d. Pelaku Usaha harus mendesain kemasan, tanda, simbol, logo, nama, dan gambar
dan

yang tidak bertentangan dengan syariat Islam atau bertentangan dengan etika dan
kepatutan yang berlaku dan berkembang di masyarakat.

e. Pelaku Usaha wajib mencantumkan Label Halal pada produk yang telah mendapat

P e ‘ d b e ‘ an Sertifikat Halal

f. Pelaku Usaha wajib mencantumkan Label Halal pada tempat yang mudah dilihat dan
dibaca, serta tidak mudah dihapus, dilepas, dan dirusak;

P ro d u k g. Pencantuman Label Halal dikecualikan untuk: 1) Produk yang kemasannya terlalu

kecil sehingga tidak mungkin dicantumkan seluruh keterangan; 2) Produk yang dijual
dan dikemas secara langsung dihadapan pembeli dalam jumlah kecil; dan 3) Produk
yang dijual dalam bentuk curah.

h. Pemberlakuan pencantuman Label Halal dibuktikan dengan dokumen Sertifikat /

Halal;
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Contoh Bentuk Yang Tidak Bisa Disertifikasi




KRITERIA 5.

PEMANTAUAN
DAN EVALUASI




1. Melakukan audit internal minimal setiap satu tahun sekali untuk
memantau penerapan SJPH;

2. Mmelakukan kaji ulang manajemen untuk mengevaluasi penerapan SJPH;
3. Harus memiliki prosedur audit internal dan kaji ulang manajemen;

4. Pelaku Usaha harus memelihara bukti pelaksanaan audit internal dan kaji
ulang manajemen;

5. Pelaku Usaha harus melaporkan hasil audit internal kepada Badan
Penyelenggara Jaminan Produk Halal.

6. Pelaku Usaha harus melaporkan daftar komposisi bahan dan PPH setiap 6
(enam) bulan sekali kepada Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal.







Manfaat Sertifikat Halal

Jaminan kualitas dan kehalalan produk

Meningkatkan kepercayaan konsumen

Memperluas jaringan distribusi produk

Produk akan memiliki Unique Selling Point

Meningkatkan daya saing di pasar global (internasional)

Kepatuhan terhadap regulasi




A BerAKHLAK

Manfaat
Sertifikat Halal

Buat Produkmu!

Meningkatkan kepercayaan « Produk akan memiliki
konsumen Unique Selling Point
Memberikan jaminan dan « Meningkatkan kemampuan
kepastian dalam pemasaran
Memperluas jaringan « Memiliki kesermpatan

distribus! produk meraih pasar halal glokal
Memberi nilai tambah
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Produk Bersertifikat Halal

Start Digitalisasi

BerAKH LAK
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Layanan JPH
: 0
902,54 SN Y 6.703.160
o — —
|
—————_——__ 2.473.529 2.223.502
- :
. f 708.427 - 920.299
R 58.646 318.757 ]
MUI Total BPJPH BPJPH BPJPH BPJPH BPJPH BPJPH BPJPH Total
k(zm 2-2018) (2019-2020) 2021 2022 2023 2024 2025 (2019-2025)
*Update SIHALAL 14 Juli 2025, 18:30 WIB Lembaga Pemeriksa &
LP3H & P3H Auditor Halal
Dalam 6 Tahun terakhir, BPJPH telah /—_ Auditor Halal Teregister
menerbitkan sertifikat halal untuk 6,7 1.494
Juta Produk (66% merupakan produk
Self-Declare) dengan  meningkatkan 31 0 9;4336: -
jumlah LPH dan Auditor Halal serta LP3H 287
terobosan LP3H dan Pendamping PPH _
/ 2021 2025 2021 2025

@00@ halal.indonesia O Halal Indonesia
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!; SERTIFIKAT HALAL

REPUBLIK INDONESIA
(REPUBLIC OF INDONESIA)

e - BPJPH menerbitkan sertifikat halal berdasarkan

dmu@ fatwa halal tertulis atau penetapan kehalalan
— preauk olen MUI atau Komite Fatwa Produk riatal
T ———— - Sertifikat halal berlaku sejak diterbitkan oleh

- clandl JNa) .\.;..,_y._,.h_,mw Sy |_,=,.lpu_uu

BPJPH dan tetap berlaku sepanjang tidak

— e terdapat perubahan komposisi bahan dan/atau
i PPH.
150050 « Sertifikat haiai verisentur-aigitaidar ditandatangani
secara elektronik, dapat diunduh melalui aplikasi
o A e s SlIHalal.
TN W « Sertifikat halal yang diterbitkan berlaku untuk 1
e jenis produk.
el - Jenis produk sesuai ketentuan KMA Nomor 748
e Tahun 2021 (selain kategori makanan dan
Muharrnad Ag e et ) B minuman) atau KMA 944 Tahun 2024 (untuk

kategori makanan dan minuman).
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TERIMA KASIH



